
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan dosis pupuk organik cair  berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman kacang 

panjang pada tinggi tanaman umur 3 MST, 4 MST dan 5 MST. Sedangkan jumlah daun 

berpengaruh tidak nyata pada umur 2 MST dan berpengaruh nyata pada umur 3 MST, 4 MST 

dan 5 MST serta berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman kacang panjang pada berat polong 

pertanaman dan berat polong perpetak pada tanah inceptisol. 

2. Pemberian pupuk organik cair memberikan respon terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang panjang pada tanah inceptisol dengan rataan tertinggi pada pemberian dosis 5 ml/L. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka dapat disarankan hal-hal 

sebagai brikut : 

1. Untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi kacang panjang di Desa Pangi, Kecamatan 

Dulupi, Kabupaten Boalemo disarankan supaya menggunakan pupuk organik cair dengan 

anjuran pemberian dosis pupuk 5 ml/L. 

2. Diupayakan untuk para petani terutama petani sayuran menggunakan pupuk organik cair, selain 

aman dan efesien untuk tanaman seperti kacang panjang juga sangat ramah lingkungan 

dibandingkan pupuk kimiawi. 

3. Semoga penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi serta acuan bagi pihak yang 

membutuhkan dalam mengatasi masalah bercocok tanaman hortikultura pada tanah inceptisol 

dan menjadi masukan yang bernilai akademik bagi perguruan tinggi khususnya dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang pertanian. 

4. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya tentang penggunaan pupuk organik cair agar dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang yang lebih baik lagi kedepannya. 
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